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A. Latar Belakang Masalah

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai atganb
pendidikan, sekolah tidak mungkin melepaskan mamaje hubungan
masyarakat (humas). Hal itu dilakukan dalam usabaamamkan pengertian
yang baik kepada masyarakat agar masyarakat beipast terhadap sekolah.
Begitu pun dengan dunia pendidikan Islam. Partsipaasyarakat dan
kepercayaan masyarakat menjadi masalah satu kuwsrmoajkan lembaga
pendidikan Islam. Partisipasi masyarakat adalah Bahtuk kerjasama yang
dapat dilaksanakan sekolah dengan masyafakagiatan humas mempunyai
arti penting bagi sekolah karena selain sekolaladzerdi tengah-tengah
lingkungan masyarakat, sekolah mengadakan kegihtanas juga untuk
menjalin kerjasama yang tentu saja menguntungkdnskbelah pihak.

Saat ini, institusi pendidikan terlebih lembaga gidikan Islam
dihadapkan dengan tantangan global. Banyak lempeagdidikan berlomba-
lomba menarik simpati dan berusaha lebih dikenakyarakat dengan
berbagai kegiatan baik yang bersifat edukatif maugang bersifat amal demi
kepentingan masyarakat. Semua itu dilakukan untubnamk simpati,
memenuhi target, dan meningkatkan jumlah siswa s diperoleh tiap
tahunnya. Oleh karena itu, sekolah berkewajiban bbeeikan penerangan
tantang tujuan-tujuan, program-program, kebutulesta keadaan masyarakat.
Dan di samping itu, sekolah juga harus mengetalangan jelas apa

kebutuhan, harapan dan tuntutan masyarakat, teaut@mhadap sekolah

! Ngadiono menyatakan bahwa partisipasi masyarai@tdiibagi menjadi dua jenis, yaitu
aspek masyarakat dan potensi masyarakat. Aspekanasy menunjukkan seberapa jauh potensi
yang dimiliki orang tua murid, masyarakat dan pentah, serta dukungan yang diterima sekolah
dari orang tua murid, masyarakat sekitar, dan apaemerintah setempat, seperti desa dan
kecamatan. Potensi masyarakat menunjukkan potearsy @imiliki masyarakat sekitar, yang
memungkinkan dijadikan modal bagi pengembangan Iskekbersangkutan. B. Suryosubroto,
Humas dalam Dunia Pendidikan Suatu Pendekatan Praktis, (Yogyakarta: Mitra Gama Widya,
2001), cet. 11, hal. 99-100.

2 B. SuryosubrotoHumas..., hal. 68.



dengan kata lain, antara sekolah dan masyarakatis hdibina dan
dikembangkan suatu hubungan yang harmonis.

Peran serta masyarakat dalam pendidikan dari selgkyp sangat
variatif mulai dari yang bersifat individual hinggalektif. Pada pasal 54 ayat
(1) UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Penditdikiasional ditegaskan
bahwa peran serta masyarakat dalam pendidikan utieljperan serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profpengusaha dan
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraarpetagendalian mutu
pelayanan pendidikan. Adapun dari segi bentuknggiggpasi masyarakat itu
bisa berupa gagasan, krittk membangun, dukungan palaksanaan
pendidikan, semua bentuk partisipasi ini menjaditipg untuk mewujudkan
tanggung jawab hersamantara pihak sekolah dengan masyarakat terhadap
masa depan pendidikén.

Ada beberapa kelompok masyarakat yang dijadikaargagprogram
hubungan sekolah dengan masyarakat, yaitu kelu&amaijte sekolah dan
instansi terkait. Dalam hal ini di antaranya peeg@ang bekerja di Mathali’'ul
Falah, komite madrasah, warga sekitar, orang teaasi dan pemerintah.
Dalam merealisasikan sasaran program hubunganaselehgan masyarakat
tersebut tentu dibutuhkan kemampuan dan syaratukhdalam berhubungan
dengan masyarakat (manajemen humas). Dengan adaary@emen humas
dalam pendidikan, maka akan terjalin kerjasama yaaik) antarsemua pihak,
baik warga sendiriifternal public) maupun masyarakat umunexternal
public).

Mengingat banyak hal yang dapat dilakukan untuk capai target
dan tujuan maka diperlukan berbagai strategi dajasema yang baik dari
banyak pihak, baik intern maupun ekstern. Untuk ghedapi hal itu, strategi

® Masyarakat yang terbina dengan baik akan merasasiembaga pendidikan itu adalah
juga miliknya yaitu milik bersama, yang mereka rpsdu dipelihara, diperhatikan dan dimajukan,
mirip memelihara dan memajukan keluarga besertgdertinggalnya sendiri. Made Pidarta,
Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 182.

4 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam, (Malang: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), (&B-136.



pemasaran, pengelolaan lembaga yang baik, sertbepexm informasi yang
positif kepada masyarakat sangat diperlukan. Sakth unit yang dapat
mendukung kegiatan tersebut adalah bagian kehumasan

Dalam kegiatan sehari-hari, humas memiliki tugas fuagsi sebagai
mediasi dua arah, yaitu antara lembaga dan mastayakg bertujuan untuk
menciptakan saling pengertian dan dukungan bagiapainya tujuan,
kebijakan, kegiatan demi kemajuan dan pencapaita positif lembaga
pendidikan. Citra lembaga adalah citra dari suangamisasi secara
keseluruhan. Untuk membentuk citra lembaga yangtiposentukan oleh
berbagai faktor. Hal-hal positif yang dapat menatghkn citra suatu lembaga
misalnya sejarah atau riwayat lembaga yang baikpajpenen yang baik,
hubungan baik dengan lembaga lain, mampu menghasdktput yang
bagus, dan peduli dengan lingkungan. Mengingaa pasitif tidak bisa dibeli
tapi diupayakan, maka untuk menciptakan citra gogéran humas sangat
diperlukan.

Fungsi dan tugas humas berbeda dengan pemnketing dan
promosi. Marketing sekadar menjual jasa atau barang kepada konsumen,
sedangkan humas memberi sesuatu kepercayaan dgarakas berupa opini
dan persepsi yang baik terhadap lembaga. Jadi ifuhgsias bukan
membangun aset lembaga tetapi menjual kredibiléasbaga pendidikan
tersebut kepada masyarakat. Mengingat dinamikadgmipendidikan sangat
banyak dan memiliki publik yang bermacam-macam,amdi&ri calon siswa,
siswa, orang tua siswa, masyarakat, pemerintahlaladain, maka humas
perlu proaktif mencari dan menyebarkan informagngan melaksanakan hal
tersebut dan dengan mendengarkan respon yangi égjadnasyarakat maka
dapat diketahui apakah tujuan institusi sudahidigepublik atau belum.

Dengan mendengarkan respon dari masyarakat, banghldapat
diketahui oleh pihak lembaga dari apa dan bagaimesiaginan masyarakat
sampai dengan isu-isu negatif apa yang beredaradiyanakat, serta nilai
positif apa yang bisa diterima. Dari respon tersefeorang humas bisa

menyimpulkan apakah tujuan lembaga sudah diterimsyarakat atau belum.



Masih berdasarkan respon, seorang humas bersanak fembaga bisa
membuat langkah-langkah dan strategi yang jitu gumesdapatkan tujuan
atau target yang diharapkan. Jadi dengan mendapadspon negatif dan
positif, pihak humas akan mengelola respon terséadntmenjelaskan kepada
masyarakat secara jujur.

Jadi tugas humas adalah meyakinkan kepada masyaplayang
telah dicapai lembaga pendidikan selama ini, demgamberikan fakta-fakta
misalnya, sarana prasarana yang baik, guru yarigt@eten, jumlah siswa
yang sudah diterima ke jenjang perguruan tinggiypoa perusahaan besar
cukup banyak, siswa yang berprestasi baik tingkatomal dan internasional
cukup signifikan. Dengan pemberian informasi yanjgrjdan visi yang jelas
diharapkan hasil akhir yang didapat adalah respsitipatau citra positif dari
masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebuapbia lebih jauh lagi
adalah lembaga pendidikan ini akan mendapatkanasyamg lebih banyak
dan menghasilkan lulusan yang lebih baik sesuagalernujuan dan target
yang diharapkan.

Matholi'ul Falah adalah salah satu lembaga pendidilslam yang
memperhatikan hubungan masyarakat. Pelaksanaarstisagberjalan cukup
baik. Para pengelola menyadari pentingnya dukungesyarakat dalam
mengembangkan lembaga pendidikan di tengah-tengddempbangan zaman
yang semakin pesat dan persaingan yang semakimgkemni Menyadari hal
ini, maka lembaga yang sudah puluhan tahun beidiritidak ingin
ketinggalan dalam menarik simpati masyarakat agampercayakan putra-
putrinya untuk mengenyam pendidikan di madrasasebert. Upaya pihak
madrasah untuk menarik simpati masyarakat ini tentlalui humasnya.
Matholi’'ul Falah merupakan madrasah yang sangatpeematikan humasnya,
sehingga banyak strategi yang diterapkan madrasalk umenarik minat
masyarakat. Dalam upaya meningkatkan citra lembagadrasah yang
menggabungkan kurikulum nasional dengan salafigabanyak menerapkan
berbagai strategi humas untuk memperkenalkan progaspa saja yang

dimilikinya kepada masyarakat sekitar. Hal terselgiibkukan dengan



seringnya mengadakan kegiatan-kegiatan yang miedibatmasyarakat,
mengajak masyarakat untuk masuk ke dalam lingkurrgadrasah dalam
berbagaivent tertentu dan lain sebagainya.

Namun tidak hanya itu, yang lebih penting sebatdapsyang harus
yang dikembangkan adalah membangun persepsi dan positif Qositive
image). Selanjutnya harus mempunyai tujuan yang baikaganempercayai
satu sama lainnfutual confidence), saling mengharganfutual appreciation),
saling pengertian antarkedua belah pihakutgal understanding), dan
memiliki rasa toleransitglerance).” Untuk membangun citra positif dari
masyarakat ini, Matholi'ul Falah menawarkan berbagaunggulan, di
antaranya adalah tersedianya sarana dan prasamhasah yang lengkap,
adanya kegiatan ekstrakurikuler yang bervariasinamgpilkan berbagai
prestasi yang diraih madrasah tersebut, dan |hiagsenya.

Dalam memberikan wadah mengaktualisasikan diri bsigiva,
lembaga yang berada di Kabupaten Pati ini menyadiakganisasi yang
hampir sama dengan OSIS pada sekolah kebanyakap dieri nama
Himpunan Siswa Matholi'ul Falah (HSM). Kegiatan ijuga bertujuan
memenuhi tuntutan situasi guna mempersiapkan Keabier potensial yang
shaleh dan akrom. Di dalam organisasi kesiswaarendiapat ciri spesifik
student government dan untuk siswi Matholi'ul Falah mempunyai Himpaona
sendiri yang dinamakan Himpunan Siswa Matholi'ul laka Putri
(HISMAWATI).

Berikut adalah aktivitas pendidikan HSM/HISMAWAThtara lain
jurnalistik, musyawarah, diskusi, ceramah ilmialgngajian umum, drum
band. Juga aktivitas berupa program pelatihan kddenan Gizi semacam
posyandu yang mampu mengangkat HISMAWATI ke jenjaegmukaan
Internasional. Yang mana dua medali dari UNICEF P#®BRh diraihnya.
Matholi'ul Falah juga mempunyai kegiat@rauroh Arabiyah (aplikasi bahasa
arab) yang berada di bawah koordinasi Lembaga Reregeggan Bahasa Arab

® Rosady RuslanAspek-Aspek Hukum dan Etika dalam Aktifitas Public Relations
Kehumasan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995), him. 33.



(LPBA) serta terbentuknya semacam organisasi sssva/yang berorientasi
pada pengembangan bahasa arab siswa yang d@sbwin An Nasyath yang
dalam kesehariannya terus bergelut dalam bahasebtdr Matholi'ul Falah
juga mempunyai dalam pengembangan bahasa inggdagy ydengan
mewujudkan programEnglish Aplication.® Berangkat dari latar belakang
masalah peneliti ingin mengkaji lebih mendalamaegtstrategi humas dalam
meningkatkan pencitraan lembaga Perguruan Islanmhdail Falah Kajen

Margoyoso Pati.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasa mpakelitian ini
akan difokuskan untuk mengkaji mengenai hal-hahgabberikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap lembagar@angslam Matholi'ul
Falah Kajen Margoyoso Pati?
2. Strategi apa saja yang dilakukan humas dalam miestiken citra lembaga

Perguruan Islam Matholi'ul Falah Kajen MargoyosdiPa

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari beberapa pokok permasalahan dj ataka
tujuan penelitian dari skripsi ini adalah:
a. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap lembagauigan Islam
Matholi'ul Falah Kajen Margoyoso Pati.
b. Mengetahui strategi apa saja yang digunakan humakmd
meningkatkan pencitraan lembaga Perguruan Islanhdfad Falah
Kajen Margoyoso Pati.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat baik

secara teoritis ataupun praktis. Dalam kaca matatitediharapkan akan

® Berdasarkan wawancara dengan staf TU Mathali'létFainur Rofiq pada 13 Januari
2013.



memperkaya khazanah karya ilmiah bidang manajeraadigikan Islam.

Sehingga dapat menjadi bahan referensi yang akamdukeng maju
kembangnya keilmuan di Indonesia. Secara tataraktipnya bermanfaat
sebagai bahan inspirasi bagi pengelola lembagaigikad Islam atau
madrasah yang akan memajukan program pendidikamhyd®idang

pengelolaan hubungan masyarakat dalam meningkatkariembaga.



